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BAB III 
 

METODOLOGI DAN ANALISIS DATA 
 

 

Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang digunakan sebagai 

dasar perancangan buku ilustrasi cerita rakyat tanjung lesung untuk anak 6-8 

tahun, peneliti menggunakan metode gabungan antara penelitian kualitatif dan 

kuantitatif supaya mendapatkan validasi data dari pihak anak dan orang tua. 

3.1. Data pertama 

Penelitian dilakukan melalui wawancara terhadap narasumber yang terkait dengan 

cerita asal usul tanjung lesung. Wawancara dilakukan untuk memverifikasi cerita 

asal-usul tanjung lesung, dimana pertama kali penulis dapatkan dari internet. 

Setelah melakukan wawancara ke Bapak Yayang, dimana Bapak Yayang ini 

sudah lama meneliti sejarah dari Tanjung Lesung sendiri, ternyata terdapat 

berbeda sekali antara cerita yang saya dapatkan dari internet, dengan cerita yang 

benar-benar beredar di masyarakat Tanjung Lesung. Menurut Bapak Yayang, 

cerita yang saya dapatkan dari internet itu adalah cerita khayalan seseorang, 

bukanlah cerita yang sudah beredar turun temurun di masyarakat.  

 Studi Pustaka juga dilakukan penulis untuk mendapat data penelitian, 

sehingga penulis tidak salah dalam membuat perancangan buku cerita rakyat ini. 

Dengan membaca buku-buku sumber literatur, penulis jadi lebih banyak 

mengetahui teori-teori yang baik dalam membuat buku cerita. Dalam studi 
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pustaka ini, penulis juga melakukan observasi dengan mencari buku-buku yang 

memuat cerita asal-usul dari Banten, lalu didapatkan 3 buku kumpulan cerita 

rakyat dari Banten. Dalam 3 buku tersebut, terdapat 29 cerita rakyat Banten 

dimana dalam kumpulan cerita tersebut tidak diceritakan asal-usul tanjung lesung. 

 Selain melakukan wawancara, studi pustaka dan observasi, penulis juga 

melakukan survei dengan cara membagikan kuisioner kepada anak guna 

mendapatkan data yang valid dalam mengukur kesukaan anak-anak dalam suatu 

ilustrasi. Penulis melakukan survei pertama ke 94 anak umur 6-8 tahun, 34 anak 

kelas 1 SD, 32 anak kelas 2 SD, dam 28 anak kelas 3 SD. Kemudian setelah 

melakukan survei pertama, ternyata data yang diperlukan kurang dan ada 

pertanyaan yang tidak valid dan harus diulang kembali. Kemudian penulis 

melakukan survei kedua ke 96 anak, 24 anak kelas 1 SD, 33 anak kelas 2 SD, dan 

29 anak kelas 3SD untuk mendapatkan data yang valid atas gaya pewarnaan yang 

mereka sukai untuk suatu buku cerita. Setelah mendapatkan data yang valid 

dengan memberikan kuisioner kepada anak-anak, penulis melakukan survei 

kembali kepada orang tua anak, guna mendapatkan data yang valid atas suatu 

pembelian buku untuk anak-anak mereka. 

3.2.   Hasil Penelitian 

3.2.1.  Hasil kuisioner anak 

3.2.1.1.   Kuisioner pertama 

Dari kuisioner terhadap 94 anak berumur 6-8 tahun, peneliti mendapatkan 

data sebagai berikut: 

Perancangan Visualisasi ..., Josephine Septiani, FSD UMN, 2014



Pertama-tama pertanyaan dibuka dengan menanyakan kelas kepada anak-

anak, ini berguna untuk memudahkan penulis dalam mengklarifikasi data: 

  a. Kelas 1 SD  b. Kelas 2 SD  c. Kelas 3 SD 

 

Gambar 3. 1 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner pertama 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

  

Lalu peneliti menanyakan kegiatan apa yang paling disukai mereka 

dengan pilihan jawaban: 

a. menonton televisi 

b. membaca buku cerita 

c. bermain komputer 

36% 

34% 

30% kelas 1 SD

kelas 2 SD

kelas 3 SD
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Gambar 3. 2 Diagram jawaban pertanyaan 2 kuisioner pertama 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

            Hasil dari jawaban pertanyaan diatas didapatkan bahwa 46% anak 

umur 6-8 tahun lebih menyukai membaca buku cerita dibandingkan 

dengan menonton televisi dan bermain komputer. 

Kemudian untuk mengetahui apakah tokoh cerita rakyat atau tokoh 

kartun barat yang lebih disukai oleh anak-anak maka penulis menanyakan 

tokoh mana yang paling kamu sukai dan memberikan pilihan jawaban 

dibawah ini: 

a. Spongebob, Tom&Jerry, Barbie 

b. Malin Kundang, Bawang Putih, Sangkuriang 

c. Angry Bird, Sonic, Mario Bross 

25% 

46% 

29% 
menonton televisi

membaca buku
cerita

bermain
komputer
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Gambar 3. 3 Diagram jawaban pertanyaan 3 kuisioner pertama 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

Dari hasil penelitian pertanyaan diatas didapatkan bahwa 55% anak 

umur 6-8 tahun lebih menyukai tokoh Spongebob, Tom&Jerry, dan Barbie 

dan hanya 10% anak yang memilih tokoh-tokoh cerita rakyat, ini 

menandakan anak umur 6-8 tahun lebih populer dengan tokoh cerita barat 

dibandingkan dengan tokoh cerita rakyat. 

Pertanyaan keempat, penulis menanyakan apakah pernah 

mendengar cerita-cerita rakyat Indonesia? 

a. Pernah   b. Tidak Pernah 

55% 

10% 

35% 

spongebob,
tom&jerry,
barbie

malin kundang,
bawang putih,
sangkuriang

angry bird,
sonic, mario
bross
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Gambar 3. 4 Diagram jawaban pertanyaan 4 kuisioner pertama 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

Dari hasil penelitian pertanyaan diatas didapatkan bahwa 56% anak 

umur 6-8 tahun pernah mendengar cerita-cerita rakyat Indonesia.  

Lalu, penulis mulai menanyakan apakah mereka mengetahui cerita 

asal-usul Tanjung Lesung, dan hasilnya adalah: 

a. Tahu  b. Tidak tahu 

56% 

44% Pernah

Tidak Pernah
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Gambar 3. 5 Diagram jawaban pertanyaan 5 kuisioner pertama 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

78% anak-anak umur 6-8 tahun tidak pernah mendengar cerita 

asal-usul cerita Tanjung Lesung. 

Untuk merancang suatu buku cerita yang sesuai dengan selera 

anak-anak, maka penulis menanyakan pertanyaan porsi antara gambar 

dengan tulisan dalam buku cerita rakyat, dengan pilihan jawaban dibawah 

ini: 

a. Banyak gambar, sedikit tulisan 

b. Gambar dan tulisan sama porsinya 

c. Sedikit gambar, banyak tulisan  

22% 

78% 

Tahu

Tidak Tahu
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Gambar 3. 6 Diagram jawaban pertanyaan 6 kuisioner pertama 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

Dari hasil penelitian pertanyaan diatas didapatkan bahwa 45% anak 

umur 6-8 tahun lebih suka buku yang banyak gambar dengan sedikit 

tulisan. 

Untuk mengetahui warna yang disukai anak umur 6-8 tahun 

apakah warna soft, terang atau maka penulis memberikan pertanyaan 

dengan pilihan jawaban: 

a.    

b.   

c.   

45% 

32% 

23% banyak gambar,
sedikit tulisan

gambar dan tulisan
sama porsinya

sedikit gambar,
banyak tulisan
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Gambar 3. 7 Diagram jawaban pertanyaan 7 kuisioner pertama 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

Dari hasil penelitian pertanyaan diatas didapatkan bahwa 64% anak 

umur 6-8 tahun lebih suka warna-warna cerah dibandingkan dengan warna 

soft dan warna gelap. 

Lalu masuk ke pertanyaan tentang gaya visual yang lebih dalam, 

maka penulis memberikan pertanyaan apakah mereka suka gambar yang 

tidak memakai outline, outline tipis, atau outline tebal. 

a.            b.     c.  

 

 

 

23% 

64% 

13% 

warna soft

warna cerah

warna gelap
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Gambar 3. 8 Diagram jawaban pertanyaan 8 kuisioner pertama 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

Dari hasil penelitian pertanyaan diatas didapatkan bahwa 49% anak 

umur 6-8 tahun memilih yang tidak ada outline, tetapi data ini tidak valid 

karena peneliti memakai contoh gambar yang berbeda dengan pertanyaan 

nomor 9, dimana anak-anak lebih memilih semi realis. Jadi penulis 

melakukan penelitian ulang dengan menyebar kuisioner menggunakan 

gambar dan pewarnaan sendiri. 

Lalu pertanyaan terakhir, untuk mentahui gaya gambar realis, semi 

realis atau kartun yang disukai anak-anak, maka penulis memberikan 

pilihan gambar dibawah ini: 

a.            b.        c.  

 

 

49% 

18% 

33% tidak ada outline

outline tipis

outline tebal
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Gambar 3. 9 Diagram jawaban pertanyaan 9 kuisioner pertama 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

Dari hasil penelitian pertanyaan diatas didapatkan bahwa mayoritas 

anak-anak umur 6-8 tahun lebih suka gambar semi realis dibandingkan 

dengan gambar realis dan kartun. 

Dari semua hasil kuisioner diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas anak-anak umur 6-8 tahun paling menyukai membaca buku 

cerita, kurang populer dengan tokoh cerita rakyat Indonesia lebih populer 

dengan tokoh kartun luar negeri, pernah membaca buku cerita rakyat, tidak 

tahu cerita rakyat asal-usul Tanjung lesung, lebih menyukai buku cerita 

yang banyak gambar dan sedikit tulisan, meyukai warna-warna terang, dan 

menyukai gaya gambar semi realis seperti Mulan. 

 

19% 

44% 

37% realis

semi realis

kartun
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3.2.1.2.    Hasil kuisioner kedua 

Untuk hasil yang lebih dalam mengenai gaya visual yang anak umur 6-8  

maka penulis melakukan survei untuk kedua kalinya dengan responden 

yang sama. Hasil kuisioner keduanya adalah: 

Pertama penulis menanyakan gaya pewarnaan yang paling disukai 

anak dengan pilihan jawaban menggunakan pensil warna classic, pensil 

warna watercolor, dan cat air. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 10 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner kedua 

     Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

14% 

31% 55% 

pensil warna

pensil warna
watercolor

cat air
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Dari hasil penelitian pertanyaan diatas didapatkan bahwa mayoritas 

anak-anak umur 6-8 tahun lebih suka gaya pewarnaan dengan 

menggunakan cat air dibandingkan dengan pensil warna dan pensil warna 

watercolor. 

Lalu penulis menanyakan kembali dengan gambar manual sendiri 

apakah anak-anak lebih menyukai yang memakai outline atau tidak 

memakai outline. 

 

 

Gambar 3. 11 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner kedua 

         Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

73% 

27% ada outline
hitam

tidak ada
outline
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Setelah melakukan survei ulang dengan teknik pewarnaan yang benar, 

didapatkan bahwa 73% anak-anak lebih menyukai yang ada outline hitam, 

dibandingkan dengan yang tidak ada outlinenya. 

Pertanyaan selanjutnya adalah mengenai warna yang gradasi atau 

warna yang pekat tidak bergradasi, dan penulis memberikan pilihan 

jawaban dengan gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 3. 12 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner kedua 

    Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

62% 

38% 
warna
gradasi

warna block
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Survei membuktikan 62%  anak-anak umur 6-8 tahun lebih suka 

gaya pewarnaan dengan warna gradasi dibandingkan dengan warna yang 

pekat tidak bergradasi. 

Lalu pertanyaan terakhir mengenai background dari suatu buku 

cerita, penulis ingin mengetahui apakah anak-anak lebih menyukai warna 

background yang tebal atau yang sangat bergradasi tetapi tidak begitu 

tebal, pilihan jawabannya adalah: 

 

 

Gambar 3. 13 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner kedua 

      Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

66% 

34% 

background
dengan warna
tebal

background
dengan warna
tipis
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Dari hasil penelitian pertanyaan diatas didapatkan bahwa 66% anak 

umur 6-8 tahun lebih suka background yang berwarna tebal dibandingkan 

dengan warna yang tipis. 

Dari semua hasil kuisioner kedua, maka dapat disimpulkan anak-

anak menyukai ilustrasi dengan menggunakan cat air, ada outline, 

menggunakan warna gradasi, dan background warna yang tebal. 

3.2.2.  Hasil kuisioner orang tua 

Untuk melengkapi data yang diperlukan penulis untuk hasil jadi buku cerita 

rakyat mengenai harga, jenis sampul, dan yang berhubungan dengan orang tua 

sang anak, maka peneliti menyebar kuisioner ke 30 orang tua, dan hasilnya 

adalah: 

Pertanyaan pertama, penulis masih menanyakan apakah mereka 

mengetahui cerita asal-usul Tanjung Lesung, dan hasilnya surveinya adalah 

 

Gambar 3. 14 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner orang tua 

     Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

13% 

87% 

Tahu

Tidak Tahu
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 Dari hasil survei pertanyaan diatas, didapatkan bahwa 87% orang tua anak 

tidak tahu cerita rakyat asal-usul Tanjung Lesung. 

 Lalu, peneliti menanyakan apakah mereka pernah membelikan buku cerita 

untuk anak mereka, dan semua menjawab pernah. 

 

Gambar 3. 15 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner orang tua 

    Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

 Jenis buku apa yang mereka belikan untuk anak-anak mereka, dari 3 

pilihan yang diberikan yaitu: 

a. Buku cerita bergambar/berilustrasi 

b. Komik 

c. Novel 

 

100% 

0% 

Pernah

Tidak Pernah
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Gambar 3. 16 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner orang tua 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

 Survei membuktikan bahwa diantara buku cerita bergambar/berilustrasi, 

komik, dan novel 100% orang tua yang menjadi responden peneliri, memilih 

membelikan buku cerita bergambar/berilustrasi. 

Pertanyaan keempat, penulis menanyakan apa yang menjadi alasan dalam 

membeli buku anak mereka, dengan pilihan jawaban: 

a. Judul yang menarik 

b. Ilustrasi cover yang menarik 

c. Isi cerita 

d. Harga yang sesuai 

e. Alasan lain, ________________________ 

 

100% 

0% 0% 
Buku Cerita
bergambar/berilu
strasi

Komik

Novel
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Gambar 3. 17 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner orang tua 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

 Hasil yang didapatkan bahwa 51% orang tua membeli buku untuk anak 

mereka dengan melihat isi ceritanya dan harga yang sesuai. 

 Lalu kisaran harga berapa yang masih sesuai untuk sebuah buku yang 

ingin mereka beli untuk anak mereka, pilihan kisaran harganya adalah 

a. ≤  25.000    c.    36.000 – 50.000   e.     ≥ 100.000 

b. 26.000 – 35.000   d.    51.000 – 99.000 

 

16% 

16% 

51% 

17% 

0% 
Judul yang
menarik

Ilustrasi Cover
yang menarik

Isi Cerita

Harga yang sesuai

Alasan lain
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Gambar 3. 18 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner orang tua 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

 Dari hasil survei, didapatkan bahwa 47% orang tua memilih harga 

26 ribu- 35 ribu rupiah untuk sebuah buku cerita untuk anak mereka. 

Kemudian penulis memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan 

hardcopy dari sebuah buku cerita, dari jenis sampul, jenis kertas dan harga. 

Pilihan-pilihan yang diberikan adalah 

a. Hard cover, jenis kertas bagus, harga relatif mahal 

b. Hard cover, jenis kertas kurang bagus, harga lebih bisa terjangkau 

c. Soft cover, jenis kertas bagus, harga terjangkau 

d. Soft cover, jenis kertas kurang bagus, harga relatif murah 

 

23% 

47% 

23% 

7% 

0% 

≤  25.000  

26.000-35.000

36.000-50.000

51.000-99.000

≥ 100.000 
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Gambar 3. 19 Diagram jawaban pertanyaan 1 kuisioner orang tua 

Sumber: Dokumentasi data kuisioner 

 

Dari hasil survei, didapatkan bahwa 86% orang tua membeli buku dengan 

soft cover, jenis kertas yang bagus dan harga terjangkau. 

Jadi dari kuisoner diatas, dapat disimpulkan bahwa orang tua tidak tahu 

cerita asal-usul Tanjung Lesung, pernah membelikan buku cerita anak, lebih 

memilih buku cerita bergambar/berilustrasi daripada komik dan novel, membeli 

buku cerita dengan melihat isi cerita dan harga yang sesuai, kisaran harga yang 

sesuai dari 26 ribu-35 ribu, dan juga memilih buku dengan soft cover, jenis kertas 

bagus dan harga terjangkau. 

 

 

10% 4% 

86% 

0% 

Hard cover, jenis
kertas bagus, harga
relatif mahal

Hard cover, jenis
kertas kurang bagus,
harga lebih bisa
terjangkau

Soft cover, jenis
kertas bagus, harga
terjangkau

Soft cover, jenis
kertas bagus, harga
terjangkau
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3.2. Data kedua 

Setelah mendapatkan data pertama melalui wawancara, studi pustaka, observasi, 

dan survei ke anak umur 6-8 tahun dan orang tua, peneliti juga melakukan studi 

existing dengan menganalisis buku-buku sejenis yang sudah beredar dengan luas 

di masyarakat, berikut adalah buku-buku yang penulis analisis: 

1. Ande-Ande Lumut 

 

 

 

    

 

Gambar 3. 20 Buku Cerita Ande-Ande Lumut 

 (a.sampul depan, b. Isi buku, c.sampul belakang) 
Sumber: Dokumentasi buku di toko buku Gramedia 

 
 
 

 

 

a 

b c 
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Judul  : Ande-Ande Lumut 

Karya  : Pelangi 

Ilustrator : Adam S. 

Penerbit : Elex Kids 

Ukuran buku : 20x26 cm 

Jenis kertas : HVS 100 gram 

Jenis sampul : Soft cover, mengkilap 

Style gambar : Semi realis, tidak ada outline 

Halaman : 20 halaman 

Media  : Digital, vektor+digital painting 

Warna  : Warna-warna cerah, bergradasi 

Layout  : Ilustrasi berada di halaman sebelah kiri atau kanan, dan teks 
berada di  
     berlawanan dengan ilustrasinya 

 

Ande-ande lumut adalah buku tentang cerita rakyat dari Jawa yang 

menceritakan kisah seorang pemuda tampan dari desa seberang yang bernama 

Ande-Ande Lumut sedang mencari gadis untuk dijadikannya sebagai istri. Buku 

ini diterbitkan pada tahun 2013 yang memiliki bentuk buku yang tidak biasa, tidak 

hanya berbentuk persegi. Menggunakan teks tulisan yang besar sehingga mudah 

dibaca anak-anak dan juga jumlah tulisan cenderung banyak. Pada bagian 

halaman tulisan, masih diberi ilustrasi-ilustrasi kecil seperti gambar neneknya, 

tidak polos hanya tulisan saja. Pada bagian cover belakang terdapat tulisan cerita 

asli Indonesia, lalu seri-seri dengan terbitan dan pengarang yang sama, lalu 
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terdapat bagian ilustrasi dari 1 halaman yang didalam, terdapat kolom pesan 

moralnya, ISBN, hak cipta, penerbit, dan juga barcode. 

2. Senggrutu 

 

     

  

Gambar 3. 21 Buku Cerita Senggrutu 

(a.sampul depan, b. Isi buku, c.sampul belakang) 
Sumber: Dokumentasi buku di toko buku Gramedia 

 

Judul  : Senggutru 

Karya  : Murti Bunanta 

Ilustrator : Denny A. Dioenaid 

Penerbit : Grasindo 

Ukuran buku : 21x26,5 cm 

Jenis kertas : Art Karton 210 gram 

Jenis sampul : Hard Cover, ada bagian yang menimbul dan mengkilap 

 

 

Style gambar : Realis, terdapat outline tipis 

a 

b c 
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Halaman : 46 halaman 

Media  : Pensil warna, cat air, spidol 

Warna  : Warna cerah tetapi pudar 

Layout  : Gambar terdapat di halaman sebelah kiri, dan teks terdapat di   
      halaman kanan 

 

Senggutru adalah buku cerita rakyat dari pulau Jawa, cerita rakyatnya 

menceritakan tentang seorang raksasa yang mengacaukan sebuah desa kecil lalu 

dikalahkan oleh kecerdikan seorang perempuan kecil. Buku ini diterbitkan pada 

tahun 2012. Menggunakan teks tulisan yang besar sehingga mudah dibaca anak-

anak dan juga jumlah tulisan tidak terlalu banyak, tetapi teksnya diterjemahkan 

menjadi 2 bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Pada bagian 

halaman tulisan, hanya diberi ilustrasi 1 peralatan memasak yang juga menjadi 

pemisah antara teks berbahasa Indonesia dan teks berbahasa Inggris. Bagian cover 

belakang terdiri dari 1 ilustrasi dari halaman di dalam, penerbit, dan juga barcode. 

 

 

 

 

 

 

3. The City of Dreamers, Kota Pemimpi 
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Gambar 3. 22 Buku Cerita The City of Dreamers, Kota Pemimpi 

 (a.sampul depan, b. Isi buku, c.sampul belakang) 
Sumber: Dokumentasi buku di toko buku Gramedia 

 

Judul  : The City of Dreamers, Kota Pemimpi 

Karya  : Arleen Amidjaja 

Ilustrator : Melani Sie 

Penerbit : Gemar Pustaka Capricorn 

Ukuran buku : 22x27,5 cm 

Jenis kertas : HVS 100 gram 

Jenis sampul : Soft cover, spot UV 

Style gambar : Kartun, menggunakan outline 

Halaman : 26 halaman 

Media  : Sketsa tangan, Digital coloring  

Warna  : Warna-warna dull, bergradasi 

a 

b c 
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Layout  : Ilustrasi diseluruh halaman, 1 halaman menceritakan baru (tidak 
nyambung  
     dengan halaman sebelah kiri) Teks terdapat di sela-sela ilustrasi. 

 

The City of Dreamers, Kota Pemimpi ini bukan merupakan buku cerita 

rakyat, buku ini menceritakan tentang seorang anak yang menghabiskan waktunya 

dengan bermimpi dan mewujudkan mimpinya itu. Buku ini diterbitkan pada tahun 

2012. Menggunakan teks tulisan yang besar sehingga mudah dibaca anak-anak 

dan juga jumlah tulisan tidak banyak per halamannya, hanya 1-2 kalimat saja, 

tetapi teksnya diterjemahkan menjadi 2 bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris. Teks dengan gambar menjadi satu, tidak terpisah halamannya. semua 

halaman full ilustrasi, tidak ada marginnya. Bagian cover belakang menyambung  

dengan cover depan, lalu terdiri dari sinopsis buku, kata-kata yang mengajak 

untuk membeli buku ini, gambar-gambar buku 1 seri dengan buku ini, penerbit, 

dan barcode. 

3.3.  Analisis SWOT 

3.3.1. Strength  

Buku ini didesain dengan gaya visual yang sesuai dengan keinginan target, yaitu 

anak berumur 6-8 tahun karena peneliti sudah melakukan survei terlebih dahulu 

dan mulai membuat ilustrasi sesuai dengan hasil survei tersebut. 

3.3.2.  Weakness 

Dikerjakan secara manual dan menggunakan cat air, maka hasil pewarnaan 

yang dihasilkan tidak begitu rapi dan warna yang dihasilkan juga kurang jika 

dibandingkan dengan pembuatan dengan cara digital. 
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3.3.3.  Opportunities 

Buku ini merupakan buku cerita rakyat dan cerita rakyat yang belum 

populer di kalangan masyarakat, sehingga anak-anak atau orang tua menjadi 

penasaran dengan cerita rakyat Tanjung Lesung ini. Jadi, buku ini memiliki 

peluang untuk dikonsumsi oleh konsumen. 

3.3.4.  Threats 

Banyaknya buku-buku ilustrasi yang sudah beredar di masyarakat, dan 

juga komik yang semakin populer di kalangan anak-anak. Selain komik, gadget 

juga merupakan ancaman karena anak-anak sudah sangat senang dengan gadget. 

 

3.4.  Mind Mapping 

 

Gambar 3.22. Mind Mapping 
Sumber: sketsa pribadi 
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3.5. Konsep Kreatif 

Dari mind mapping yang sudah penulis lakukan, didapatkan konsep dari buku 

cerita yang ingin dirancang adalah buku cerita untuk anak-anak berumur 6-8 

tahun, dengan ekonomi menengah keatas, berada di perkotaan dan disebar untuk 

nasional. Buku yang dirancang berupa buku ilustrasi manual dengan gaya visual 

dengan teknik pewarnaan menggunakan cat air, style gambar semi realis, lay out 

gambar yang tidak dipisah, jadi 1 gambar dimuat menjadi 2 halaman yang 

berhubungan dan tulisan-tulisan tidak dipisahkan dengan gambar, menyatu 

dengan gambar/ilustrasi, buku cerita berukuran A4 dan menggunakan soft cover. 
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